II TINJAUAN PUSTAKA

!
A. Pertumbuhan Tanaman

Fertumbuhan tanaman adalab bertambath besarnvya
thkuwran tanaman diﬁﬁﬁé‘pertambahan ukuwran itu dapat dise—
bablan oleh hal—ﬁal sebagai berilkut : pertambéhan Jumlah
=T=0 bertambahny; ukuran =el, pertambanhan Jjumlah proto—
plasma atau pertambahan sejumlah struktur  penyusun  sel
=aperti pertambabhan jumlah plastida, pertambahan ukuran
vacumia, atau pe#tambahan jumlah bahan terlarut di  dalam

=2l (Curtis dan Clark, 1950).

1. Perkecambaban BRiji

Fada tanaman berbiji pertumbuban tanaman biasanya
diawali oleh proses perkecambahan biji. Menurut Copeland

(3975 dalam 'Eﬁbidin 11284} perkecambahan dapat

didefinisikan sebagai suatu aktivitas pertumbuhan vang

ter— jadi dalam waktu vang sangat sinagkat, dimana embrio
i dalam biji berkembang meniadi tanaman muda .

Di dalam peristims perkecambahan  akan terjadi beberapa
proses yang herpengafuh terhadap  keberhasilan perkecam—~

waian, yaitu @ penyerapan  &ir {imbibisi), aktivitas

ks

enzim, pertumbuhan embr O: pecahnya kuwlit biji dan  pem—

bentubkan tanaman kecil {seedling) vang diikuti dengan
L.

mEnpErkhuat tubuh tanaman kecil terschot {aestabl ishment of

sepdliingd .
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Proses Tisiologis di dalam perkecambahan. Di dalam

perkecambahan jaringan—jaringan yvang mengandung karbobi-—
gdrat, lemak dan ﬁratein mengalami hidrolisis dan degrada-—
si vang hasilnya ditranslioka=zikan ke titik tmeuh embrio
dan disintesakan kembalil ke dalam jaringan Earu. Pada
biji serealia, absorpsi air ke dalam biji mengakibatkan
embrioc menghasilian Gipbereiliin. Femudian &Gibberellin
tersebut berdiffusi ke lapisan &lewron yang melapisi
endosperm sebagal cadangan makanan. sehingga menghasilkan
BnZim. Froses selaniutnya terjadi pembentukan sitokirin
dan auxin yang mendukung pertumbuhan  embrio. Apabila
pucul berads di bawah permukaan  tanah, swuxin cenderung
untuk berpindah ke bagian biji vang lebih bawab. Hal ini
meEnyebabkan pucuk coleoptil akan tumbuh  lebih cepat ke

slteas permuekaan tanah. @maka sulailabh tamaman tersebul

menghasilakan makanan sendiri melalui proses  fotozintesa
| -

( Overbesk, 1948 dalam Cmﬁelandy 1975 dalam Abidin,

12841,

2. Pengukuran Pertumbubhan

Adanya pertumbvhan tanaman dapat diketahui dengan

jalan

a. Mengukuar perfambahan Jumiah sel. Pengukuran ini bia—
Cmanya dilakukan  pada  organisme uniselluler seperti
aig=e., bakteri dan khamie.

b. FMengukur pertambaban ukuwran sel, jaringan atau  organ,
atau mengukur volume.

€. Pengukuran liniery penguburas ini  sangat  baik  unkuk
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. mengetahui peﬁtambahan paniang akar, batang atau daun.
d.7Pengukuran be;at basah.

e. Pengquran berat kering, yang dilakukan dengan Jalan -
menimbang tumbuhan setelah dikeringkan hinjga mencapal
berat yvang konstan.

T. Mengetahui pertambahan jumlah protoplasma. (Curtis dan
Clark, 1930}
Menwrut Curtis dan Clark {(1950) pertumbuhan tamnam—
an sangat dipengaruhi oleh suatu substansi vang dinamakan
faktor pertumbuhan {gromth factor}. Ditinjau dari asal
senvawanya, Taktor pertumbuhan  dapat dibedakan- menjadi
dua, vaitu =
A F‘Esx(;éti.xr tumbuly  {(gromth  regulator)  yvakni sanyauwa-—
senyvawa  yang datang dari luar  tumbuhan, misalnya
kéter;ediaan unsuwr—unsur mineral yang dibutuhkan  ta—
naman, ketersediaan air, cahaya. temperatuwr dan  lain--
Iain., |

. Hormon, vakni Bika senyvawa itu dihasilkan oleh tanaman

it sendiri.

-

FPage (19851 menyatakan babwa hormon memainkan

peran  penting pada  fungsi—fungsi  dasar seperti  ber-—

=

unas, perkembangan buah, berbunga. pengguoguran daun  dan

bualh, serta pertumbuhan.

Zat pengatur pertumbuhaﬁ ini terbagi menjadi 4 Lkelas
utama yaitu :

a. Auxin, yang da@at menyebabkan pembesaran sel tumbuhan
ay EibbErEIIing Yang meErangsang pembelahan sel atauw  pem—

besaran sel, atau kedua—duanys.




C. Sitokinin yang merangsang pembelahan sel.
d. Irnhibitor, vaitu kelompok zat vang menghalangi proses-—
piroses bicgkimia di dalam tumbuhan.

3. Gibherellin

Tahun 1?#& Kurosawa menemukan suata zét yang mem-—
punyadl sifat—sifat vang mirip dengan auksin, yaitu Gibbe—
reliin.
Gibberellin itw suatu zat yang diperocleh dari jenis Jamur
yang hidup sebagai parasit pada tanaman badin Jamur ini
Qada fase sempurna disebut Sibberelia Fujikuroci {Leopold

c dan Kriedemann. 1985).

Gekaﬁang telah diketabui lebih dari 40 macam Gibberallin.
Bemugnya mempungai struktur dasar yvang sama ‘yang diper—

. | . - - - . -
aleh dari  jalur sintesa isgprenaid {digambarkan pada

gambar 1) .
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Distribusi Gibbéreilin agalk khusus walaupun banyvak
Jaringan yang mengandung dua, tiga atau bebearapa macam
Gibberellin. @Gibberellin yang berbeda—beda akan memberi-—
kan reaksi vang berbeda pula pada jaringan vang dikenai-—
nya. Hegkipun pengetahuan tentang maca#—macam Gibherel-—
‘;in dan distribusénya sudah cukup lués tetapi untuk saat
ini masih belum memungkinkan untuk membuat generalisasi
Y &g _'i‘elas5 kare%a belum semua aktivitasnya dapat diketa—
hqi dengan pastii Hal ini ditunjukkan oleh banyaknya
wvariasi dari Satd bentuk aktif ke bentuk aktif vang lain
pada jalur sinthetisnya (Bidwell, 1974).

Menurut A, Carl L dan Paul Ek (198%) kehadiran
GFibbarelilin dapat dideteksi dalam Suatu_kiaarén vang luas
dari bagian-—-bacian tumbuhan dalam berbagai tingkat per-
tumbuhannya. Dalam tahap pematangan benih Giﬁbe*ellin
swmlaln ada {(Wheeler, 1960 cit Leopold dan Kriedemann,
1985y . Hormon  ini  juga s=selaluw  ada dalam proses
pangatufan dari sejumlah prosms pertumbuban dalam tanaman
muda {(Bebanok, 1965 cit Leopold dan Kriedemann, 1985).
Substansid Gibberellin juga dapat ditemukan dalam akar
dan daun (Carr, et al cit Leopold daﬁrkriedemann, 1985).i
TEtapi.menurut Cathey (1944} cit Lecpold dan Kriedemann
(17985) peran Gibberellin dalam mempengaruhi pertumbuhan

arar dan daun tersebut masib diragukan. Fada beberapa

.

enis buah-buahan ditemukan bkanyak seksli HGibbereilin,
dan hkandungan Gibberellin mempunyai korelasi positif

dengan pertumbuhannya, sshingga dapat disimpulkarn bahwa
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hormon tersebut sangat menentukan -pErtumbuhan pada
buah—buahan 1+ {Murakami, 19561 cit L gopold dan

Kriedemann, 1985).

Bidwell (1974} menulicskan bahwa Gibherellin mempe-—
ngaruhi sifat genetis, mempengaruhi pembungaan, menyebab—
kan partenckarpi, mempercepat mobilisasi karbohidrat se—
lama perbecambahan Juga mendukung perpaniangan sel, ak-
tivitas kambium, pembentukan RNA bharu dan sinteEsa protein
Satu dari sekian banyvak efek Gibherellin adalah induksi-
nya‘terhadap enzim proteclitik dalam endosperm biji bar~
ey yéng sadang tumbub. Pada sistem 1ini protein enczim
baru dibentul dan perlakuan dengan Sibberellin ini  juga
manztjmglaai substan=i untul pembantukan RNA baru.
Menurut Overbeek (19686} cit Heaver (1??2) dalam Abidin
{196%) pEnggunaan Sibberellin akan mendukung pembenfukan
ennim proteclitik yang akan membebasihan triptofan sebagai
bantuk  asal dari auksin, ini betrarti kehadiran
Fibkherellin akan meningkatkan kandungan auksin.

Di daiam aktivitas metabolisme Gibberellin mempu-
nyai peran penti%g. Hormon ini dihasilkan embrio di da—
iam biji ditranslakasikan ke aleuron sehingga menghasil—
kan enzim o amvlase. Enzim o amylase ipi menyebablkan
peirubahan pati di dalam_endasperm meniadi gula, sehingga

dibasilian energi untul raritumbuhannya.

4. Teénik Pengguraan Hormon
Menuroet Rismunandar {(1983) sda dua teknik penggue-

naan Mrnms SeCara umun, yaitu s




i0
. Metode penverapan atau cars basah, yaitu dengan meng-—
gunakan larutan hormon.

b. Metosde pengolesan bubuk ataw cara kering. .

Heh

i

FARpa Cara yang dapst dilakukan untuk memperlakukén

tanaman dengan harmon ., yaitu :

— Untuk biji : dengan merendam hiji selama 24 — 48  jam
dalam larutan hormon encer .01 -~ 1000 ppm. Kemudian
benih ity baru disebar atau dengan pemberian berupa bu—
buk vakni dengan mencampur biji sebelum disebar dengan
kristal hérman kering vang diperlemah dengan kapur

dengan dosis 2 ppm sampai bubuk murni.

B. Proses Masuknya Air/Larutan Ke Dalam Riji

AL/ larutan masuk ke dalam biji déngan cara imbi-
bisi. Fada prDsés imbibisi air masuk ke dalam biji mela—
Tui Qulit Biji, kemudian mengalami diffusi masulk ke éalam
Jaringan. Dengan masuknya air ke dalam Jaringan biji,
merngakihatkan seluﬁfgjadi bengkak dan kulit biji bersifat
permiabel bagi oksigen dan  karbon  dickeida {(Copeland,
1976 dalam Abidin, 1984).

Imbibisi air ke dalam biji dipengaruhi oleh berba-—
gai Takitor, yvaitu = temperatur, kelembaban iingkungan,

permesbilitas kulit Biji, suscnan kimia di dalam biji dan

~lamanys biii di dalam kondisi  lembab {tak terlindangi)

(Copeland, 1976 dalam Abidin,1984).
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C. Rioclogi Tanaman Sawi

Menurut Vasishta, 1970 tanaman sawi dapat dikla-—

sifikasikan sebagai berikut

Pivisio H Sﬁermataphyta

Sub Divisig = Angicspermae

Kelas : Bveootvledonacs

Greto : Rhoedales atau Capparales
CFamiti s Crﬁciferae atau Brassicacese
Genus ' s Brassica

Sperics : Hrassica Funcea L. Coss

. Jones dam Luchsinger (19686} mengemukakan bahwa ta—
naman sawl mempu%yai Siatem'perakaran vang bercabang bha-—
ryak dan tumbuh %Enyamping, Batangnyva pendek dan daunnya
sederhana demganlbentuk lebar  agak lonjong. Susunan
hﬁﬁganya berbentuk tandan {racemosal dengan 4:kelcpak dan
& mahkota, mankota berwarna kuning cerah, mempunyai &
benéng salri yaitu 4 benang sari yang panjang dan 2 benang
sari yang pendek, biji kecil berwarna coklat kehitaman
berbentuk bundar_atau agak lonjong.

Menurut Rismunandar (1975) Sawi hijau atau Brassica
Junces ini secara wnum ada dua macam yaitu Sawi MHonosobo
yang daunnya hijau dan pelepah daunnya pipih dan Sawi Kol
yang daunnya agak putih serta pelepah daunnya tehal. Di-
tambahkan pula oleh Soemarwoto {1982) bahwa anatomi daun
sawi sdalah : daun terdiri atas kutikula, epidermis atas,
maesophil dan rongoa uvdara, tulang daun, stamatzs dan sel
ﬁenutuﬁnya, serta spifdermis bhawah.

Stomata pada daun sawi ini terdapat padsa’ permukaan  atas
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dan bawah daun. Daun seperti ini dissbut daun bilateral.

D.

Pertumbuhan Tanaman Sawi

Untuk dapat tumbub dengan baik tanaman sawi meng—

hendaki terpenuhinya beberapa svarat yvaitu 1

[

IKlim. Tanaman sawi menghendaki ikiim yang agak di-—
nain agar pertumhuhannya baik dan dapat menghasilkan
daun—daun yang bagus. Curah  hujan vyang dibutuhkan
antara iGDD*iEDO mm per tahun.  Untuk pertumbuban yang
optimal tanaman ini menghendaki kelembaban kira-kira
60 — 100 %L dari kapasitas lapang. Apabila kelembaban
kuarang dari 90 %, produksinya berkurang 20 9 — 0 3I0 0 %L
{Bunarvyono, 1980).

Mesurut Suharyadi (1%976) tanaman sawi menghendaki suhu
antara 13 — EiDC. Fada suhu di bawah 15 °"C akan cepat

berbunga, dangdi atas suhuw 21 °C tidak dapat berbunga.

I

Dy dataran réendah tanaman sawi dapat tumbuh pada

ketinggian 5 m di atas permukaan laut, sedangkan di

dataran tinggi akan tumbuh dengan baik pada ketinggian

Aantara 1000 — 3000 m di atas permubaan lauat.
Tempat tumbuh. Buharyadi (1976} menvatakan babwa
tanaman sawi memerlukan  lahan vyang  subur, dapat

menahan sir serta banvalk mengandung  humus  atauw zat

arganilk. pH tanah vang sesual berkisar antara &6 sampai

Y. 70-BO %L perzkaran sawi  terletak di dalam tanah
yvakni sadalam kira-kira 2T ocm. Karena sistem

perakaran sawi ini agak manyesbar maka pengolaban tanah
untuk Lanaman sawi cukup ssdalam 30 om sajfa.
Femanenan dapat dilakukan sets=lah tanaman, berunur 40

20 hari.






